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Migrasi merupakan salah satu tahapan dalam seismik processing yang mampu 
mengembalikan titik reflektor semu  ke titik reflektor yang sebenarnya (pemantul geologi). 
Ketepatan dalam menggunakan teknik migrasi sangat berpengaruh terhadap penampang 
seismik yang dihasilkan. Migrasi Kirchhoff merupakan salah satu metode migrasi yang 
banyak digunakan dalam seismik processing khususnya pada data seismik yang memiliki 
struktur geologi kompleks. Parameter penting dalam migrasi Kirchhoff adalah nilai migration 
aperture yakni jarak atau cakupan suatu data yang akan dimasukkan ke dalam perhitungan 
pada migrasi Kirchhoff. Berdasarkan hal tersebut, digunakan beberapa variasi nilai migration 
aperture pada data seismik marine 2D dengan lokasi akuisisi di perairan Waigeo, Papua 
Barat. Variasi nilai migration aperture yang digunakan yakni 150 meter, 887,5 meter dan 
50.000 meter. Berdasarkan ketiga penampang seismik hasil migrasi dengan variasi nilai 
migration aperture yang digunakan, nilai migration aperture 887,5 meter menujukkan 
penampang seismik yang terbaik. Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan nilai migration 
aperture 887,5 meter menghilangkan efek difraksi di sekitar CDP 2025 sampai dengan CDP 
8003, menghilangkan efek bowtie  di sekitar CDP 5072  sampai dengan CDP 5081, CDP 
7316 sampai dengan CDP  7425, dan menunjukkan penampang seismik dengan resolusi 
lateral yang lebih baik dibandingkan dengan nilai migration aperture 150 meter dan 50.000 
meter. Dari penampang seismik hasil migrasi, struktur geologi yang berhasil teridentifikasi 
pada lokasi penelitian adalah struktur berupa patahan dan antiklin. 
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Migration is one of the stages in seismic processing that is able to restore the pseudo-
reflector point to the actual reflector point (geological reflector). The accuracy in using 
migration techniques is very influential on the resulting seismic cross section. Kirchhoff 
migration is one of the most widely used migration methods in seismic processing especially 
in seismic data that has complex geological structures. An important parameter in kirchhoff 
migration is the aperture migration value, the distance or scope of a data to be included in 
the calculation of Kirchhoff migration. Based on this, It is used several variations of 
migration aperture values in 2D marine seismic data with the location of acquisition in 
Waigeo seas, West Papua. Variations of migration aperture values used are 150 meters, 
887,5 meters and 50,000 meters. Based on the three seismic cross-sections of the migration 
result with the variation of migration aperture values used, the aperture migration value of 
887.5 meters shows the best seismic cross section. It is evidenced by the capability of the 
aperture migration value of 887.5 meters in eliminating the diffraction effects around CDP 
2025 to CDP 8003, removing the bowtie effect around CDP 5072 to CDP 5081, CDP 7316 to 
CDP 7425, and showing a seismic cross section with lateral resolution which is better than 
the migration aperture value of 150 meters and 50,000 meters. Based on the seismic cross-
section of the migration result, the geologic structure that has been successfully identified in 
the research location is the structure of fracture and anticline. 
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